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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, beban kerja, kualitas pelayanan terhadap kinerja karyawan.
Pendekatan riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan tenaga administrasi di rawat jalan dan rawat inap Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Kabupaten Jember.
Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan dengan teknik total sampling sehingga Jumlah sampel yang digunakan
adalah 32 responden. Penelitian ini menggunakan data primef beruparkuisioner. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis regresi linear bergandas“Uji hipetesisiyang digunakan adalah uji t untuk uji hipotesis
secara parsial dan uji F untuk uji hipotesis secara simultan. Hasil penelitiansmenunjukkan bahwa secara parsial hanya
kualitas pelayanan yang berpengaruh signifikan terhadap kinerjaskaryawan, sedangkan kompensasi dan beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerjsa karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kinerja, Kompensasi, dandualitas Pelayanan

Abstract

This research was attended to know the effect of. Compensation, Workload, Quality of Service on employee performance.
The research approach used in this study is a quantitative research: The population in this study were all employees of the
administrative personnel in'the outpatient ‘and.inpatient'Regional Hospital dr. Soebandi Jember. Samples were selected
based on criteria defined by 'total sampling technique so that the number of samples used were 32 respondents. This study
uses primary data in the form 'of a questionnaire. Data analysis methods used in'this research is the multiple linear
regression analysis. Hypothesis' test used, was 't test: to, test the hypothesis partially and [Fitest to test hypotheses
simultaneously. The results showed that only-partiallysquality,of service thatssignificantly influence employee performance,
compensation and workload while no significant effect’on kinerjsa employées.

Keywords: Compensation, Employee Performance, Quality.of Service.and Workload

Pendahuluan

Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi mesupakan“salah=satu
rumah sakit milik pemerintah yang ada di Jember:"Rumah
Sakit Daerah dr. Soebandi juga merupakan rumah sakit
rujukan terdekat dan dapat dijangkau oleh beberapa kota di
Jawa Timur. Suatu Instansi yang bergerak dalam bidang
kesehatan tentunya memberikan layanan terbaik untuk para
pasiennya. Salah satu konsep untuk mempertahankan citra
instansi rumah sakit yaitu kinerja karyawan. Suatu konsep
yang berupaya menciptakan Sumber Daya Manusia yang
baik dan handal di dalam instansi guna mencapai tujuan dari
instansi itu sendiri. Ketika instansi rumah sakit telah
berkomitmen menjaga peningkatan kinerja karyawannya
akan mendorong instansi untuk memperhatikan tingkat
terjadinya beban kerja yang dialami karyawan serta
pemberian kompensasi dan kualitas pelayanan yang
diberikan instansi rumah sakit kepada karyawannya
diharapkan akan membuat karyawan merasa lebih
bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaanya. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh karyawan tenaga
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administrasi di rawat inap dan rawat jalan Rumah Sakit
Daerah daerah dr.=Soebandi Kabupaten Jember, dan sampel
ditetapkan sebanyak 32 responden. Variabel yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah kompensasi, beban kerja, dan
kualitas pelayanan sebagai variabel bebas, dan kinerja
karyawan sebagai variabel terikat. Metode sampling yang
digunakan adalah fotal sampling yang berarti menggunakan
teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara satu variabel dan variabel
lainnya. Metode analisis data menggunakan Analisis Regresi
Linear Berganda.

Rumusan masalah meluputi pertama, apakah kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Kedua
apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Ketiga, apakah kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Keempat, apakah
kompensasi, beban kerja dan kualitas pelayanan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, pertama artikel
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan. Kedua, pengaruh beban kerja terhadap
kinerja karyawan. Ketiga, pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kinerja karyawan. Keempat, pengaruh kompensasi,
beban kerja dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap
kinerja karyawan.

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan
kuantitatif dan metode yang digunakan dalam pengambilan
data ini adalah menggunakan survei langsung dan
kuesioner (angket). Unit analisis penelitian ini yaitu
karyawan tenaga administrasi di rawat inap dan rawat jalan
Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Kabupaten Jember.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian’ 1nis"adalah
data primer yang diperoleh secara langsung.dari sumber
asli (tidak melalui media perantara).«<Data” primer dalam
penelitian ini adalah tanggapan yang dijawab, langsung oleh
responden terhadap kuesionef yang <dibagikan. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan ‘dengan menggunakan
metode survei melalui Kuesioner s yang dibagikangsecara
langsung dan menjemput langsung kepada responden. Skala
yang digunakan dalam| penelitian 1ni menggunakan skala
likert.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ‘ini adalah " karyawan tenaga
administrasi di rawat inap dan rawat'jalan Rumah=Sakit
Daerah dr. Soebandi Kabupaten Jember yang begjumlah 32
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian _ini adalah
karyawan tenaga administrasi di rawat inap ‘dan rawat.jalan
Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Kabupaten Jember yang
berjumlah 32 orang.

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan “dalam penelitian ' ini
menggunakan aplikasi. Dengan uji kualitas datag-uji.asumsi
klasik, uji tegresi.

Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil Analisi Deskriptif

Variabel Min Max Mean Standar
Deviasi
Kompensasi 13 25 18,94 22,88
Beban Kerja 16 25 19,91 22,40
Kualitas Pelayanan 16 25 20,50 22,09
Kinerja 20 30 2522 22673

Sumber: Output SPSS 22

Variabel kompensasi (X1) menunjukkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 18,94. Nilai terendah variabel kompensasi
(X1) sebesar 13 dan nilai tertinggi 25. Standar deviasi
sebesar 22,88. Variabel kompensasi (X1) dapat dikatakan
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baik karena nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-
rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil.
Nilai rata-rata (mean) untuk variabel beban kerja (X2)
sebesar 19,91. Nilai terendah variabel beban kerja (X2)
sebesar 16 dan nilai tertinggi 25 Standar deviasi sebesar
22,40. Hal ini berarti nilai variabel beban kerja (X2) dapat
dikatakan baik karena standar deviasi yang diatas nilai rata-
rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil.
Nilai rata-rata (mean) untuk variabel kualitas pelayanan (X3)
sebesar 20,5. Nilai terendah variabel kualitas pelayanan (X3)
sebesar 16 dan nilai tertinggi 25. Standar deviasi sebesar
22,09. Hal ini berarti variabel kualitas pelayanan (X3) dapat
dikatakan baik karena nilai standar deviasi yang mendekati
nilai rata-rata (mean) dan ukuran penyebaran data yang
semakin kecil. Nilai rata-rata (mean) untuk variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 25,2. Nilai terendah variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 16 dan nilai tertinggi 25. Standar
deviasi sebesar 22,67. Hal ini berarti variabel kinerja
karyawan (Y) dapat dikatakan baik.

Uji Noxmalitas

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk, yangdiaplikasikan dengan SPSSver.22 for
Windews, ! diketahui * vbahwa nilai Shapiro-Wilk dalam
penelitian ‘1ini > 0,05 j,maka variabel dalam penelitian ini
dinyatakan normal.

Uji Validitas

Setelah' dilakukan wji’ validitas,” seluruh item pertanyaan
dalam kuesioner pada penelitian ini memiliki Sig hitung
lebih kecilf(0;00) dari Sig tabel (0,05) yang menunjukkan
bahwa seluruh/item’ pertanyaan dalam penelitian ini sah atau
valid.

Uji Reliabilitas

Setelah  dilakukan' uji reabilitas menggunakan metode
Gronbach’s_Alpha, yang /diaplikasikan dengan SPSS,
diketahui~bahwa nilai chronbach's Alpha dalam penelitian
ini,>+0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan
Reliabel:

Analisis Regresi-Linier Berganda

Analisis’ regresi berganda sebagai alat untuk mendeteksi
hubungansantar variabel yang diajukan, yaitu kompensasi,
beban kerja, kualitas’ pelayanan dan kinerja. Rekapitulasi
hasil analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisenan  Sig Keterangan
Regresi
Konstan 5,06
Kompensasi 0,08 0,56 Tidak Signifikan
Beban Kerja 0,09 0,58 Tidak Signifikan
Kualitas Pelayanan 0,81 0,00 Signifikan

Sumber: Output SPSS 22

Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang
dapat dibentuk adalah:

Y =5,06 +0,08X1 + 0,09X2 + 0,81X3
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah dilakukan Uji Asumsi klasik yakni Uji Normalitas,
Uji Multikoloniearitas, dan Uji Heteroskedastisitas, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada masalah asumsi klasik pada
penelitian ini.

Uji t

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing
masing variabel independen secara parsial atau individu
berpengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria
pengujian ini menggunakan perbandingan nilai probabilitas
(signifikansi) dengan nilai a. Tingkat signifikansi (o) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. Berdasarkan hasil
uji t pada Tabel 2 Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 2
variabel kompensasi memiliki nilai signifikansi > a (0,56 >
0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kompensasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. variabel
beban kerja memiliki nilai probabilitas (signifikansi)®™>"a
(0,58 > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
beban kerja tidak berpengaruh signifikan tethadap kinerja.
variabel  kualitas pelayanan memiliki® nilai probabilitas
(signifikansi) > a (0,00 > 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel kualitas pelayanan beérpengaruh “signifikan
terhadap kinerja

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahuinapakah' semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model, mempunyai
pengaruh secara simultan| atau bersama—sama ' terhadap
variabel dependen. Pengujian ini | dilakukan dengan
membandingkan nilai probabilitas (signifikanst) dengan nilat
o = 5%. Tabel 2 menunjukkan bahwa ‘hasil=uji_simultan
pengaruh variabel NPF ‘pembiayaan \ murabahah;, “NPE
pembiayaan  mudharabah, ' dan  NPE...~pembiayaan
musyarakah terhadap profitabilitas memperoleh nilai
probabilitas (signifikansi) < o (0,000 < 0,05)=.Hal.tetsebut
berarti bahwa kompensasi, ‘beban kerja dan’ kualitas
pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pembahasan

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja'Karyawan

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji terhadap
hipotesis pertama (H1) dapat dilihat padaTabel 2 bahwa
kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,561,
artinya kompensasi tidak mempengaruhi kinerja karyawan di
rawat inap dan rawat jalan RSD dr. Soebandi Kabupaten
Jember (H, ditolak).

Kompensasi merupakan sebuah komponen penting dalam
hubungannya dengan karyawan. Sesuai dengan pendapat
kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan
(Rivai, 2004:357). Hal ini berarti kompensasi yang diberikan
perusahaan mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif
atau negatif, tergantung pada situasi dan kondisi yang
dihadapi orang yang bersangkutan. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa gaji yang diterima karyawan tenaga
administrasi sudah sesuai dengan pekerjaan yang diberikan.
Namun besarnya gaji yang diterima oleh karyawan
merupakan gaji tetap yang telah disepakati berdasarkan
golongan masing-masing karyawan, dimana tidak adanya
insentif serta bonus karyawan tenaga administrasi di rawat
inap dan rawat jalan RSD dr. Soebandi Kabupaten Jember,
menyebabkan kompensasi tidak mempengaruhi kinerja
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas yang
diberikan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Angga Putra Samudra
(2014) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di rawat inap dan rawat jalan RSD dr.
Soebandi Kabupaten Jember.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil_analisis, regresi linier berganda pada Uji t terhadap
hipotesis kedua™(H2), dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa
beban“kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan_melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,588,
artinya beban kerja tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan
administrasi di rawat inap danyrawat jalan RSD dr. Soebandi
Kabupaten Jember (H, ditolak)

Beban kerja’ seorang karyawan akan mempengaruhi
Kinerjanya, hal ini karena apabila seseorang menerima
pekerjaansyang berlebihan maka karyawan akan merasa
jenuh dengan<pekerjaannya, sehingga akan memberikan
dampak yang mnegatif bagi perusahaan (Supranto,
2006:226) Hasil-penelitian /ini menunjukkan bahwa beban
kerja yang diterima karyawan tenaga administrasi sudah
sestai, dengan‘kemampuan yang dimiliki. Namun besarnya
beban kerja yang diberikan oleh instansi rumah sakit tidak
berpengaruhsterhadap kinerja karyawan tenaga administrasi
di rawatfinap dan rawat jalan RSD dr. Soebandi Kabupaten
Jember. Beban kerjasyang diberikan Pihak manajemen RSD
dr=Soebandi telah.sesuai dengan Surat Keputusan dan jam
kerjawyang telah.diatur dalam Peraturan Bupati Jember
Nomer' 70" Tahun 2009 Tentang Tugas Pokok dan Fungsi
Organisasi Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Kabupaten
Jember.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yurasti (2014) yang
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
rawat inap dan rawat jalan RSD dr. Soebandi Kabupaten
Jember.

Pengaruh Kualitas
Karyawan

Pelayanan Terhadap Kinerja

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap
hipotesis ketiga (H3) dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan melihat taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,000,



Honey et al., Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kinerja Karyawan.......

artinya kualitas pelayanan yang diberikan oleh instansi
rumah sakit sudah diterima dengan baik oleh karyawan
tenaga administrasi di rawat inap dan rawat jalan RSD dr.
Soebandi Kabupaten Jember (H, diterima)

Hasil penelitian ini didukung oleh Kotler (2002:83), pada
umumnya pelayanan yang bertaraf tinggi akan menghasilkan
kepuasan yang tinggi. Jika jasa yang diterima atau dirasakan
(perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, maka
kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika
jasa yang diterima melampaui harapan, maka kualitas
pelayanan dipersepsikan sangat baik dan berkualitas.
Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada
yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan
buruk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh I Wayan Jaman Adi Putra (2009) yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh pesitif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruhsterhadap
kinerja karyawan di rawat inap dan rawat jalan RSDudr.
Soebandi Kabupaten Jember.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang
pengaruh kompensasi, beban kerja, dan kualitas pelayanan
terhadap kinerja karyawan tenaga administrasi 'di. rawat inap
dan rawat jalan Rumah | Sakit Daerah . dr." Soebandi
Kabupaten Jember, maka dapat | diambily, beberapa
kesimpulan yaitu pertama, Kompensasi ‘berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan tenaga administrasi di
rawat inap dan rawat jalan Rumah Sakit Daerah'ds, Soebandi
Kabupaten Jember. Kedua, Beban kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan tenaga.administrasi”di
rawat inap dan rawat jalan Rumah'Sakit Daerah dr..Seebandi
Kabupaten Jember. Ketiga, Kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. tenaga administrasi di
rawat inap dan rawat jalan Rumah Sakit Daerah dr. Seebandi
Kabupaten Jember. Keempat, Kompensasi, beban kerja, dan
kualitas pelayanan tidak berpengaruh secaras.simultan
terhadap kinerja karyawan tenaga administrasi disrawat.inap
dan rawat jalan Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi
Kabupaten Jember.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pertama, Kurangnya
referensi penelitian terdahulu yang menggunakan objek
penelitian pada sektor pemerintahan. Kedua, penelitian ini
hanya diorientasikan untuk karyawan tenaga administrasi di
rawat inap dan rawat jalan Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi
Kabupaten Jember. Ketiga, terdapat variabel lain di luar
penelitian ini yang dapat memengaruhi kinerja karyawan
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